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Lampiran 2. Surat ijin penelitian 
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Lampiran 3. Informed consent 

 

JUDUL PENELITIAN : Pengaruh Rehidrasi dengan Minuman Isotonik  

terhadap Waktu Reaksi 

INSTANSI PELAKSANA : Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 

PENELITI   : Winda Aflita 

 

Persetujuan setelah Penjelasan 

(INFORMED CONSENT) 

                 

Yth. Saudara/i : 

Nama saya Winda Aflita, mahasiswa Program Studi S-1 Ilmu Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Saya akan melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Rehidrasi dengan Minuman Isotonik terhadap Waktu 

Reaksi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh rehidrasi dengan 

minuman isotonik terhadap waktu reaksi. Saudara/i akan diminta untuk mengisi 

kuesioner dan Saudara/i akan dimasukkan ke dalam salah satu dari 3 kelompok 

secara acak. Sebelum penelitian dilakukan, Saudara/i harus dipastikan tidak dalam 

keadaan dehidrasi, sebelumnya harus tidur cukup selama 7-8 jam, tidak minum 

minuman yang mengandung kafein selama 24 jam sebelum penelitian dan sudah 
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makan maksimal 2 jam sebelum penelitian dilakukan. Saudara/i akan diminta 

untuk  melakukan tes untuk mengetahui skor waktu reaksi (1). Kemudian 

Saudara/i akan diminta untuk olahraga berupa lari dengan jarak 5 km yang 

ditempuh dalam waktu maksimal 45 menit. Setelah itu, Saudara/i akan diminta 

untuk kembali melakukan tes untuk mengetahui skor waktu reaksi (2). Setelah itu, 

Saudara/i akan diberi perlakuan sesuai kelompok (kelompok 1: tidak diberi air 

minum, kelompok 2: diberi air mineral, kelompok 3: diberi minuman isotonik). 

Terakhir, Saudara/i akan diminta untuk kembali melakukan tes untuk mengetahui 

skor waktu reaksi (3). Manfaat dari penelitian ini adalah Saudara/i dapat 

mengetahui jenis minuman yang baik untuk mengembalikan cairan tubuh yang 

hilang. Saya menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan efek yang 

merugikan pada Saudara/i. Penelitian saya ini bersifat sukarela dan tidak ada 

unsur paksaan. Dalam penelitian ini, saya menjamin kerahasiaan segala data yang 

saya peroleh, data hanya akan saya gunakan untuk kepentingan penelitian. 

Apabila ada informasi yang belum jelas, Saudara/i bisa menghubungi saya, Winda 

Aflita, Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Diponegoro (HP: 

085271027202). 

Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih atas kerjasama Saudara/i dalam 

penelitian ini. 
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Judul Penelitian : PENGARUH REHIDRASI DENGAN MINUMAN ISOTONIK  

TERHADAP WAKTU REAKSI 

Setelah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 

menyatakan: 

Nama   :           

Usia   :           

Tanggal lahir :           

Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan* 

Alamat  :           

 

SETUJU / TIDAK SETUJU* 

untuk ikut sebagai subjek penelitian. 

 

Semarang, ……………2015 

                   Peneliti   Saya yang membuat pernyataan 

 

 

 

( )    ( ) 

 

*coret yang tidak perlu  
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Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor Kuesioner : 

Tanggal Pengisian : 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis kelamin : 

Nomor telepon : 

Berat badan : 

Tinggi badan : 

 

B. ANAMNESIS 

1. Apakah anda memiliki kelainan refraksi mata? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Jika iya, berapa? Sebutkan ............................................................................ 

Nomor Kuesioner 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH REHIDRASI DENGAN MINUMAN ISOTONIK  

TERHADAP WAKTU REAKSI 
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3. Apakah kelainan refraksi anda dikoreksi dengan kacamata atau lensa 

kontak? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah anda memiliki penyakit yang dipicu oleh olahraga? 

a. Ya 

b. Tidak 

Jika iya, sebutkan .......................................................................................... 

5. Apakah anda memiliki riwayat kejang? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Tangan manakah yang anda gunakan dominan sehari-hari? (Untuk 

menulis, mengetik, dll) 

a. Kanan 

b. Kiri 
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Lampiran 5. Hasil analisis statistik 

Karakteristik 

Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 22 31.0 71.0 71.0 

Perempuan 9 12.7 29.0 100.0 

Total 31 43.7 100.0  

Missing System 40 56.3   

Total 71 100.0   

 
Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Usia Mean 21.16 .213 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 20.73  

Upper Bound 21.60  

5% Trimmed Mean 21.12  

Median 21.00  

Variance 1.406  

Std. Deviation 1.186  

Minimum 19  

Maximum 24  

Range 5  

Interquartile Range 1  

Skewness .437 .421 

Kurtosis 1.105 .821 

body 
water 
loss 

Mean 770.97 48.236 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 672.46  

Upper Bound 869.48  

5% Trimmed Mean 758.60  

Median 800.00  

Variance 72129.032  

Std. Deviation 268.568  

Minimum 300  

Maximum 1500  

Range 1200  
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Interquartile Range 400  

Skewness .552 .421 

Kurtosis .584 .821 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Usia .264 31 .000 .874 31 .002 

body water loss .122 31 .200
*
 .955 31 .209 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

EXPLORE 

 
Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

sebelum 
dehidrasi 

air isotonik Mean 569.20 28.751 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 504.16  

Upper Bound 634.24  

5% Trimmed Mean 567.67  

Median 535.50  

Variance 8265.956  

Std. Deviation 90.917  

Minimum 465  

Maximum 701  

Range 236  

Interquartile Range 184  

Skewness .502 .687 

Kurtosis -1.624 1.334 

air mineral Mean 552.40 26.000 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 493.58  

Upper Bound 611.22  

5% Trimmed Mean 546.94  

Median 538.50  

Variance 6759.822  

Std. Deviation 82.218  

Minimum 457  
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Maximum 746  

Range 289  

Interquartile Range 92  

Skewness 1.553 .687 

Kurtosis 2.999 1.334 

tanpa 
rehidrasi 

Mean 578.27 16.803 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 540.83  

Upper Bound 615.71  

5% Trimmed Mean 578.14  

Median 580.00  

Variance 3105.818  

Std. Deviation 55.730  

Minimum 495  

Maximum 664  

Range 169  

Interquartile Range 91  

Skewness .307 .661 

Kurtosis -.798 1.279 

dehirasi air isotonik Mean 539.40 26.832 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 478.70  

Upper Bound 600.10  

5% Trimmed Mean 533.89  

Median 522.00  

Variance 7199.600  

Std. Deviation 84.850  

Minimum 451  

Maximum 727  

Range 276  

Interquartile Range 116  

Skewness 1.227 .687 

Kurtosis 1.520 1.334 

air mineral Mean 548.40 36.779 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 465.20  

Upper Bound 631.60  

5% Trimmed Mean 538.61  

Median 516.00  
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Variance 13526.933  

Std. Deviation 116.305  

Minimum 439  

Maximum 834  

Range 395  

Interquartile Range 145  

Skewness 1.852 .687 

Kurtosis 3.954 1.334 

tanpa 
rehidrasi 

Mean 550.64 16.458 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 513.97  

Upper Bound 587.31  

5% Trimmed Mean 551.04  

Median 558.00  

Variance 2979.455  

Std. Deviation 54.584  

Minimum 452  

Maximum 642  

Range 190  

Interquartile Range 75  

Skewness -.250 .661 

Kurtosis -.207 1.279 

Rehidrasi air isotonik Mean 513.50 23.318 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 460.75  

Upper Bound 566.25  

5% Trimmed Mean 509.72  

Median 477.00  

Variance 5437.167  

Std. Deviation 73.737  

Minimum 450  

Maximum 645  

Range 195  

Interquartile Range 112  

Skewness 1.250 .687 

Kurtosis .064 1.334 

air mineral Mean 529.60 19.434 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 485.64  

Upper Bound 573.56  
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5% Trimmed Mean 527.94  

Median 513.00  

Variance 3776.711  

Std. Deviation 61.455  

Minimum 451  

Maximum 638  

Range 187  

Interquartile Range 105  

Skewness .477 .687 

Kurtosis -.994 1.334 

tanpa 
rehidrasi 

Mean 534.82 19.183 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 492.08  

Upper Bound 577.56  

5% Trimmed Mean 535.69  

Median 551.00  

Variance 4047.964  

Std. Deviation 63.624  

Minimum 420  

Maximum 634  

Range 214  

Interquartile Range 69  

Skewness -.318 .661 

Kurtosis -.293 1.279 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum 
dehidrasi 

air isotonik .224 10 .166 .865 10 .088 

air mineral .202 10 .200
*
 .875 10 .114 

tanpa rehidrasi .123 11 .200
*
 .951 11 .654 

dehirasi air isotonik .166 10 .200
*
 .894 10 .187 

air mineral .246 10 .088 .812 10 .020 

tanpa rehidrasi .140 11 .200
*
 .976 11 .944 

rehidrasi air isotonik .290 10 .017 .775 10 .007 

air mineral .196 10 .200
*
 .933 10 .482 

tanpa rehidrasi .147 11 .200
*
 .966 11 .840 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Friedman Test Kelompok Isotonik 

Ranks 

 Mean Rank 

sebelum dehidrasi 2.80 

Dehirasi 2.00 

Rehidrasi 1.20 

Test Statistics
a
 

N 10 

Chi-Square 12.800 

Df 2 

Asymp. Sig. .002 

a. Friedman Test 

 

Friedman Test Kelompok Air Mineral 

Ranks 

 Mean Rank 

sebelum dehidrasi 2.60 

Dehirasi 1.80 

Rehidrasi 1.60 

Test Statistics
a
 

N 10 

Chi-Square 5.600 

Df 2 

Asymp. Sig. .061 

a. Friedman Test 

 
Friedman Test Kelompok Tanpa Rehidrasi 

Ranks 

 Mean Rank 

sebelum dehidrasi 2.64 

Dehirasi 1.82 

Rehidrasi 1.55 
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Test Statistics
a
 

N 11 

Chi-Square 7.091 

df 2 

Asymp. Sig. .029 

a. Friedman Test 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Isotonik 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

dehirasi - Sebelum dehidrasi Negative Ranks 8
a
 5.75 46.00 

Positive Ranks 2
b
 4.50 9.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. dehirasi < Sebelum dehidrasi 

b. dehirasi > Sebelum dehidrasi 

c. dehirasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 dehirasi - 

Sebelum 

dehidrasi 

Z -1.886
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

rehidrasi - Sebelum dehidrasi Negative Ranks 10
a
 5.50 55.00 

Positive Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. rehidrasi < Sebelum dehidrasi 
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b. rehidrasi > Sebelum dehidrasi 

c. rehidrasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi - 

Sebelum 

dehidrasi 

Z -2.803
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

rehidrasi - dehirasi Negative Ranks 8
a
 5.75 46.00 

Positive Ranks 2
b
 4.50 9.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. rehidrasi < dehirasi 

b. rehidrasi > dehirasi 

c. rehidrasi = dehirasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi – 

dehirasi 

Z -1.886
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Air Mineral  

 Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

dehirasi - Sebelum dehidrasi Negative Ranks 8
a
 4.63 37.00 

Positive Ranks 2
b
 9.00 18.00 

Ties 0
c
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Total 10   

a. dehirasi < Sebelum dehidrasi 

b. dehirasi > Sebelum dehidrasi 

c. dehirasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 dehirasi - 

Sebelum 

dehidrasi 

Z -.968
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .333 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  

N 

Mean 

Rank Sum of Ranks 

rehidrasi - Sebelum dehidrasi Negative Ranks 8
a
 5.25 42.00 

Positive Ranks 2
b
 6.50 13.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. rehidrasi < Sebelum dehidrasi 

b. rehidrasi > Sebelum dehidrasi 

c. rehidrasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi - 

Sebelum 

dehidrasi 

Z -1.478
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .139 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  

N 

Mean 

Rank Sum of Ranks 
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rehidrasi – dehirasi Negative Ranks 6
a
 5.42 32.50 

Positive Ranks 4
b
 5.63 22.50 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. rehidrasi < dehirasi 

b. rehidrasi > dehirasi 

c. rehidrasi = dehirasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi - 

dehirasi 

Z -.510
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .610 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok tanpa rehidrasi 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

dehirasi - Sebelum dehidrasi Negative Ranks 10
a
 5.70 57.00 

Positive Ranks 1
b
 9.00 9.00 

Ties 0
c
   

Total 11   

a. dehirasi < Sebelum dehidrasi 

b. dehirasi > Sebelum dehidrasi 

c. dehirasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 dehirasi - Sebelum 

dehidrasi 

Z -2.136
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .033 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

rehidrasi - Sebelum 

dehidrasi 

Negative Ranks 8
a
 7.38 59.00 

Positive Ranks 3
b
 2.33 7.00 

Ties 0
c
   

Total 11   

a. rehidrasi < Sebelum dehidrasi 

b. rehidrasi > Sebelum dehidrasi 

c. rehidrasi = Sebelum dehidrasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi - 

Sebelum 

dehidrasi 

Z -2.313
a
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.021 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

rehidrasi - dehirasi Negative Ranks 8
a
 6.50 52.00 

Positive Ranks 3
b
 4.67 14.00 

Ties 0
c
   

Total 11   

a. rehidrasi < dehirasi 

b. rehidrasi > dehirasi 

c. rehidrasi = dehirasi 

Test Statistics
b
 

 rehidrasi – 

dehirasi 

Z -1.693
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091 
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a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Sebelum dehidrasi air isotonik 10 15.70 

air mineral 10 13.80 

tanpa rehidrasi 11 18.27 

Total 31  

Dehirasi air isotonik 10 14.90 

air mineral 10 15.00 

tanpa rehidrasi 11 17.91 

Total 31  

Rehidrasi air isotonik 10 13.60 

air mineral 10 16.90 

tanpa rehidrasi 11 17.36 

Total 31  

Test Statistics
a,b

 

 Sebelum 

dehidrasi dehirasi rehidrasi 

Chi-Square 1.284 .752 1.044 

Df 2 2 2 

Asymp. Sig. .526 .686 .593 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 
Mann-Whitney Test Kelompok Air Isotonik-Air Mineral 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Sebelum dehidrasi air isotonik 10 10.90 109.00 

air mineral 10 10.10 101.00 

Total 20   
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Dehirasi air isotonik 10 10.50 105.00 

air mineral 10 10.50 105.00 

Total 20   

Rehidrasi air isotonik 10 9.40 94.00 

air mineral 10 11.60 116.00 

Total 20   

Test Statistics
b
 

 Sebelum dehidrasi dehirasi rehidrasi 

Mann-Whitney U 46.000 50.000 39.000 

Wilcoxon W 101.000 105.000 94.000 

Z -.302 .000 -.833 

Asymp. Sig. (2-tailed) .762 1.000 .405 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .796
a
 1.000

a
 .436

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 
Mann-Whitney Test Kelompok air isotonik-tanpa rehidrasi 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Sebelum dehidrasi air isotonik 10 10.30 103.00 

tanpa rehidrasi 11 11.64 128.00 

Total 21   

dehirasi air isotonik 10 9.90 99.00 

tanpa rehidrasi 11 12.00 132.00 

Total 21   

rehidrasi air isotonik 10 9.70 97.00 

tanpa rehidrasi 11 12.18 134.00 

Total 21   

Test Statistics
b
 

 Sebelum dehidrasi dehirasi rehidrasi 

Mann-Whitney U 48.000 44.000 42.000 

Wilcoxon W 103.000 99.000 97.000 
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Z -.493 -.775 -.917 

Asymp. Sig. (2-tailed) .622 .438 .359 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .654
a
 .468

a
 .387

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 
Mann-Whitney Test Kelompok air mineral-tanpa rehidrasi 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Sebelum dehidrasi air mineral 10 9.20 92.00 

tanpa rehidrasi 11 12.64 139.00 

Total 21   

Dehirasi air mineral 10 10.00 100.00 

tanpa rehidrasi 11 11.91 131.00 

Total 21   

Rehidrasi air mineral 10 10.80 108.00 

tanpa rehidrasi 11 11.18 123.00 

Total 21   

Test Statistics
b
 

 Sebelum 

dehidrasi dehirasi rehidrasi 

Mann-Whitney U 37.000 45.000 53.000 

Wilcoxon W 92.000 100.000 108.000 

Z -1.268 -.704 -.141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .205 .481 .888 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .223
a
 .512

a
 .918

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

Descriptives 

 Perlakuan Statistic Std. Error 

delta 1 isotonik Mean -25.90 12.392 

95% Confidence Lower Bound -53.93  
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Interval for Mean Upper Bound 2.13  

5% Trimmed Mean -25.83  

Median -18.00  

Variance 1535.656  

Std. Deviation 39.187  

Minimum -83  

Maximum 30  

Range 113  

Interquartile Range 65  

Skewness -.278 .687 

Kurtosis -1.145 1.334 

air mineral Mean -18.80 22.024 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -68.62  

Upper Bound 31.02  

5% Trimmed Mean -13.67  

Median -8.00  

Variance 4850.622  

Std. Deviation 69.646  

Minimum -196  

Maximum 66  

Range 262  

Interquartile Range 55  

Skewness -1.981 .687 

Kurtosis 5.343 1.334 

tanpa rehidrasi Mean -15.82 9.084 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -36.06  

Upper Bound 4.42  

5% Trimmed Mean -18.02  

Median -30.00  

Variance 907.764  
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Std. Deviation 30.129  

Minimum -49  

Maximum 57  

Range 106  

Interquartile Range 37  

Skewness 1.648 .661 

Kurtosis 2.665 1.279 

delta 2 isotonik Mean -55.70 21.381 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -104.07  

Upper Bound -7.33  

5% Trimmed Mean -47.78  

Median -39.50  

Variance 4571.344  

Std. Deviation 67.612  

Minimum -243  

Maximum -11  

Range 232  

Interquartile Range 31  

Skewness -2.853 .687 

Kurtosis 8.604 1.334 

air mineral Mean -22.80 15.154 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -57.08  

Upper Bound 11.48  

5% Trimmed Mean -22.50  

Median -17.00  

Variance 2296.400  

Std. Deviation 47.921  

Minimum -108  

Maximum 57  

Range 165  

Interquartile Range 63  
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Skewness -.201 .687 

Kurtosis .148 1.334 

tanpa rehidrasi Mean -43.45 13.513 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound -73.56  

Upper Bound -13.35  

5% Trimmed Mean -43.95  

Median -61.00  

Variance 2008.473  

Std. Deviation 44.816  

Minimum -101  

Maximum 23  

Range 124  

Interquartile Range 86  

Skewness .278 .661 

Kurtosis -1.361 1.279 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

delta 1 isotonik .203 10 .200
*
 .937 10 .518 

air mineral .264 10 .046 .799 10 .014 

tanpa rehidrasi .296 11 .008 .800 11 .009 

delta 2 isotonik .410 10 .000 .586 10 .000 

air mineral .132 10 .200
*
 .986 10 .990 

tanpa rehidrasi .198 11 .200
*
 .911 11 .249 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

delta 1 isotonik .203 10 .200
*
 .937 10 .518 

air mineral .264 10 .046 .799 10 .014 
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tanpa rehidrasi .296 11 .008 .800 11 .009 

delta 2 isotonik .410 10 .000 .586 10 .000 

air mineral .132 10 .200
*
 .986 10 .990 

tanpa rehidrasi .198 11 .200
*
 .911 11 .249 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Kruskal-Wallis Test Delta 1 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

delta 1 isotonik 10 14.40 

air mineral 10 17.95 

tanpa rehidrasi 11 15.68 

Total 31  

Test Statistics
a,b

 

 delta 1 

Chi-Square .784 

Df 2 

Asymp. Sig. .676 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

Perlakuan 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 1 isotonik 10 9.70 97.00 

air mineral 10 11.30 113.00 

Total 20   

Test Statistics
b
 

 delta 1 

Mann-Whitney U 42.000 



78 

 

 

Wilcoxon W 97.000 

Z -.605 

Asymp. Sig. (2-tailed) .545 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .579
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 1 Isotonik 10 10.20 102.00 

tanpa rehidrasi 11 11.73 129.00 

Total 21   

Test Statistics
b
 

 delta 1 

Mann-Whitney U 47.000 

Wilcoxon W 102.000 

Z -.564 

Asymp. Sig. (2-tailed) .573 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .605
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 1 air mineral 10 12.15 121.50 

tanpa rehidrasi 11 9.95 109.50 

Total 21   

Test Statistics
b
 

 delta 1 

Mann-Whitney U 43.500 

Wilcoxon W 109.500 
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Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Isotonik 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 2 - delta 1 Negative Ranks 8
a
 5.75 46.00 

Positive Ranks 2
b
 4.50 9.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. delta 2 < delta 1 

b. delta 2 > delta 1 

c. delta 2 = delta 1 

Test Statistics
b
 

 delta 2 - delta 1 

Z -1.886
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Kelompok Air Mineral 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 2 - delta 1 Negative Ranks 8
a
 4.63 37.00 

Positive Ranks 2
b
 9.00 18.00 

Ties 0
c
   

Total 10   

a. delta 2 < delta 1 

b. delta 2 > delta 1 

c. delta 2 = delta 1 

Z -.811 

Asymp. Sig. (2-tailed) .417 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .426
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Perlakuan 
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Test Statistics
b
 

 delta 2 - delta 1 

Z -.968
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .333 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test Tanpa Rehidrasi 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

delta 2 - delta 1 Negative Ranks 10
a
 5.70 57.00 

Positive Ranks 1
b
 9.00 9.00 

Ties 0
c
   

Total 11   

a. delta 2 < delta 1 

b. delta 2 > delta 1 

c. delta 2 = delta 1 

Test Statistics
b
 

 delta 2 - delta 1 

Z -2.136
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .033 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

  








